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Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas Subject Specific Pedagogy (SSP)
blended learning berbasis multiple representative pada materi sistem koloid. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan Design Based Research (DBR) yang terdiri dari empat
langkah yaitu identifikasi masalah, rancangan dan pengembangan, uji coba produk
berulang, dan refleksi. Namun pada penelitian ini dibatasi hingga tahap pengembangan.
Subjek dalam penelitian ini adalah 30 siswa dan 2 guru kimia SMAN 3 Kupang Timur serta
9 orang ahli yang terdiri dari 2 ahli materi, 1 ahli media, 1 ahli evaluasi dan 5 orang ahli
pendidikan yaitu guru yang memiliki masa kerja lebih dari 15 tahun. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Subject Specific Pedagogy (SSP) blended learning berbasis
multiple representative yang terdiri dari perangkat pembelajaran RPP, Silabus, LKPD, Modul
Ajar dan Soal Evaluasi. Skor validitas isi produk berkisar antara 0,75-0,88 dengan kriteria
validitas tinggi-sangat tinggi. Hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa SSP yang
dikembangkan berada pada kategori sangat valid dengan rata-rata skor di atas kriteria
kelayakan yaitu lebih besar dari 0,72. Temuan ini menunjukkan bahwa SSP blended learning
berbasis multiple representative layak digunakan sebagai alternatif pembelajaran kimia,
khususnya pada materi sistem koloid untuk mendukung pembelajaran yang bermakna dan
meningkatkan pemahaman siswa secara menyeluruh.

Abstract: This study aims to determine the validity of Subject Specific Pedagogy (SSP) blended learning
based on multiple representatives on colloidal system material. This study uses a Design Based Research
(DBR) development model consisting of four steps: problem identification, design and development, repeated
product trials, and reflection. However, this study is limited to the development stage. The subjects in this
study were 30 students and 2 chemistry teachers of SMAN 3 Kupang Timur and 9 experts consisting of 2
material experts, 1 media expert, 1 evaluation expert and 5 education experts, namely teachers who have
worked for more than 15 years. The instrument used in this study is Subject Specific Pedagogy (SSP) blended
learning based on multiple representatives consisting of learning tools RPP, Syllabus, LKPD, Teaching
Modules and Evaluation Questions. The product content validity score ranges from 0.75-0.88 with high-
very high validity criteria. The validation results indicate that the developed SSP is in the very valid
category with an average score above the eligibility criteria, which is greater than 0.72. These findings
indicate that SSP blended learning based on multiple representation is suitable for use as an alternative for
chemistry learning, especially in colloidal systems material to support meaningful learning and improve
students' overall understanding,

PENDAHULUAN

Pembelajaran abad 21 sangat sesuai diterapkan pada pembelajaran saat ini melalui
kurikulum 2013 maupun kurikulum merdeka, mengingat bahwa percepatan informasi dan
komunikasi dapat membantu peserta didik memperoleh pengetahuan-pengetahuan baru dengan
mudah dan beragam [1]. Pada pembelajaran abad 21, percepatan informasi dan peningkatan
pengetahuan didukung oleh teknologi digital yang tak terbatas oleh ruang dan waktu, sehingga
akan sangat berpengaruh terhadap cara belajar dan perolehan informasi yang valid oleh peserta
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didik. Pengelolaan pembelajaran yang baik dari guru sangat penting dilakukan agar informasi
yang diperoleh siswa valid dan tidak membias dari konsep yang sebenarnya sehingga siswa tidak
mengalami miskonsepsi/kesalahan konsep. Pengajar/guru harus memiliki kemampuan manajerial
dan menghasilkan inovasi baru dalam pembelajaran [2]. Hal ini tentunya bertujuan agar siswa
sebagai pembelajar dapat mencapai tuntutan pembelajaran abad 21 yang selalu berkaitan dengan
teknologi tanpa meninggalkan peran guru sebagai fasilitator yang selalu membimbing dan
mendampingi siswa dalam setiap proses pembelajaran.

Pendidikan sains, khususnya kimia, menuntut proses pembelajaran yang mampu
mengembangkan pemahaman konseptual siswa secara mendalam. Salah satu tantangan utama
dalam pembelajaran kimia adalah kompleksitas materi yang bersifat abstrak, seperti sistem
koloid. Materi ini memiliki cakupan materi yang sangat luas dan banyak. Pada materi ini,
dibutuhkan alokasi waktu yang memadai agar mampu membelajarkan materi tersebut dengan
baik. Terdapat beberapa konsep materi sistem koloid yang bersifat abstrak dan hasil penelitian
juga membuktikan presentase tingkat pemahaman siswa pada materi sistem koloid berada pada
kategori sedang [3]. Oleh karena itu perlu adanya manajerial dan perancangan pembelajaran yang
komperhensif dan terencana agar materi kimia baik materi sistem koloid ataupun materi kimia
lainnya dapat di belajarkan dengan efektif. Perancangan pembelajaran dapat dibuat dalam bentuk
perangkat pembelajaran yang saling berkaitan.

Perangkat pembelajaran seperti subject specific pedagogy (SSP) merupakan suatu proses
penataan materi pelajaran dalam bidang studi tertentu dan mengemasnya menjadi satu kesatuan
perangkat pembelajaran yang lengkap dan utuh serta mendidik [4] . Hal ini berarti bahwa
manajerial pembelajaran yang baik dari guru di mana pembelajaran dirancang dengan baik,
terencana, dan terorganisir sehingga hasil yang diharapkan tidak hanya berfokus pada aspek
pengetahuan, tetapi juga memberikan porsi yang cukup untuk membentuk sikap dan karakter
serta keterampilan peserta didik. Komponen SSP meliputi silabus, rencana pelaksaan
pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD), buku/materi ajar, dan instrumen
penilaian. SSP merupakan bentuk pengetahuan guru dan bagian dari proses berpikir guru. Agar
peminatan terhadap pembelajaran kimia yang sulit semakin tinggi maka SSP yang disusun harus
mengintegrasikan beberapa aspek seperti teknik, sains maupun seni [5]. Selama ini belum ada
SSP blended learning, sedangkan abad 21 menuntut siswa untuk melek teknologi (ICT literacy).
Penelitian di masa depan harus mempertimbangkan implikasi kurikulum pada pembelajaran
abad 21 untuk persiapan guru dengan cara yang tepat dan menanamkan keterampilan abad 21
dalam pembelajaran dan mengintegrasikan teknologi multimedia [6]. Meskipun saat ini banyak
sekolah yang telah menerapkan kurikulum merdeka, namun masih sangat banyak sekolah yang
masih menggunakan kurikulum k13. Adapun kedua kurikulum ini masih berjalan bersamaan
hingga tahun ajaran 2025/2026 [4].

Salah satu model pembelajaran yang sangat cocok diterapkan dalam menjawab tuntutan
pembelajaran  abad 21 akan teknologi tanpa meninggalkan peran guru sebagai
fasilitator/pendamping adalah blended learning [7]. Penggunaan blended learning sangat efektif
yang dibuktikan dengan meningkatnya prestasi dan motivasi belajar siswa [8]. Blended learning
memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan produktifitas siswa dalam belajar [9].
Penggunaan blended learning dalam pembelajaran dapat membuat siswa dan guru terlibat aktif
dalam penggunaan teknologi, juga siswa dapat diberi kesempatan untuk berbagi pengalaman
melalui lingkungan mereka sehari-hari. Dengan blended learning siswa dapat belajar secara luas
dengan teknologi tanpa meninggalkan pembelajaran tatap muka di kelas. Pembelajaran dengan
blended learning dapat dituangkan pada perangkat pembelajaran yang akan digunakan oleh guru
seperti SSP. Model blended learning tidak hanya memberikan fleksibilitas waktu dan tempat
belajar, tetapi juga memperkaya sumber dan gaya belajar siswa [10]. Dalam pembelajaran kimia,

Halaman | 82


file:///D:/1.%20Jurnal%20Beta%20Kimia/9.%20Volume%204%20Nomor%202/11.%20Panie%20Undana/https/doi.org/10.35508/jbk.v4i2.23496

Maria dan Sri: Validitas Subject Specific...

blended learning dapat memberikan ruang eksplorasi lebih luas melalui video simulasi, animasi,
dan berbagai sumber digital yang memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep abstrak.
Namun demikian, keberhasilan blended learning dalam pembelajaran kimia sangat tergantung pada
bagaimana konten disajikan.

Kimia sebagai ilmu yang bersifat abstrak memerlukan pendekatan pedagogis yang mampu
menjembatani pemahaman siswa dari representasi makroskopik, mikroskopik, dan simbolik.
Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan berbasis multiple representative yang memungkinkan siswa
melihat konsep dari berbagai sudut pandang representasional [11]. Misalnya, dalam materi sistem
koloid, pemahaman tidak cukup hanya dengan mengetahui sifat makroskopik seperti efek
tyndall, tetapi juga harus mencakup pemahaman partikel penyusun secara mikroskopik dan
simbol-simbol kimia yang menyertainya. Multiple representasi memiliki tiga fungsi utama dalam
pembelajaran, yaitu sebagai pelengkap, pembatas interpretasi, dan membangun pemahaman [12].
Waldrip [13] mengemukakan temuannya bahwa tuntutan multi-modal cukup signifikan untuk
siswa, tetapi dengan multi-modal ini dapat menjadi potensi terciptanya pembelajaran yang lebih
efektif. Penggambaran konsep-konsep kimia umumnya melibatkan kombinasi lebih dari satu
model representasi kimia. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Jonston [11] bahwa
multiple representative memuat beberapa level pengetahuan kimia dalam pembelajaran yaitu
terdiri dari level macroskopis, sub-mikroskopis, dan simbolik. SSP memungkinkan integrasi
antara konten, pedagogi, dan karakteristik siswa dalam satu kesatuan perangkat ajar yang
komprehensif.

Dalam konteks pembelajaran kimia, pengembangan dan validasi perangkat SSP blended
learning berbasis multiple representative menjadi langkah penting dalam menjawab tantangan
pembelajaran kimia, khususnya pada materi sistem koloid. Sebelum diterapkan dalam praktik
pendidikan, diperlukan kajian validitas terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji validitas SSP berbasis blended learning dengan pendekatan
multiple representative pada materi sistem koloid, guna memastikan bahwa perangkat tersebut layak
digunakan dalam proses pembelajaran kimia.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu penelitian pengembangan Design Based Research (DBR).
Adapun langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti dalam mengembangkan Subject Specific
Pedagogy (SSP) blended learning berbasis multiple representative dalam penelitian ini menggunakan
tahapan dari model design based research yang dibatasi pada tahap pengembangan meskipun
tetap dilakukan sampai pada tahap uji coba secara berulang pada SSP yang dikembangkan.
Produk yang dikembangkan adalah SSP blended learning berbasis multiple representative. Produk
tersebut diantaranya silabus (perangkat 1), rencana pelaksanaan pembelajaran (perangkat 2),
modul ajar (perangkat 3), lembar kerja peserta didik (perangkat 4), dan soal evaluasi (perangkat
5).

Adapun langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran subject specific pedagogic (SSP) blended learning berbasis multiple representative seperti yang
di ungkapkan oleh Amiel dan Reeves [14] dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian Design Based Research (DBR)

Perangkat pembelajaran tersebut  dirancang dan dikembangkan dengan
memperhatikan beberapa elemen yang mengsyaratkannya di antaranya pemilihan format dan
desain awal SSP dengan merancang kisi-kisi instrumen dan instrumen penelitian yang akan
digunakan dalam proses validasi produk oleh ahli. Data validitas isi instrumen dilakukan oleh 9
orang ahli. Instrumen validasi yang digunakan berupa checklist penilaian produk. Data yang
diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif. Validator dari penelitian ini adalah 2 orang ahli
materi yaitu dosen Kimia, 1 orang ahli media, 1 orang ahli evaluasi, dan 5 orang ahli pendidikan
yaitu guru kimia yang memiliki masa kerja lebih dari 15 tahun.

Langkah selanjutnya dilakukan uji validitas yaitu validitas isi instrumen. Instrumen yang
telah dikembangkan diuji validitas isinya. Untuk mendapatkan validitas isi, dibutuhkan analisis
rasional dari seorang ahli dalam bidang yang dikembangkan alat ukur tersebut atau professional
judgment. Pada penelitian ini validitas isi ditentukan dengan menggunakan formula Aiken [15],
yaitu:

V=8/[n*(c-1)] dimana S = Z n; (r-£o)

Dimana:
V :indeks validitas dari Aiken n; :banyaknya penilai (raters)
yang memilih kriteria i
¢ :banyaknya kategori/criteria r :kriteria ke i
£o :kategori terendah n :jumlah seluruh penilai

Nilai V berkisar pada 0 - 1 dan kriteria yang digunak an untuk menyatakan sebuah butir
soal dikatakan valid secara isi. Kriteria indeks Aiken V disajikan pada tabel dibawah ini [16].
Tabel 1. Kriteria Indeks Aiken V

Indeks Kriteria

08-1 Validitas sangat tinggi
0,6 -0,79 Validitas tinggi
0,40-0,59 Validitas sedang
0,20-0,39 Validitas rendah
0,00-0,19 Validitas sangat rendah

Berikut ini merupakan rincian alur yang dirancang dan digunakan penulis dalam
mengembangkan produk SSP. Alur penelitian ini menggunakan metode DBR yang dibatasi pada
validasi perangkat SSP oleh ahli, yang di gambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2. Alur Penelitian Menggunakan Metode DBR

Studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SMAN 3 Kupang Timur dengan tujuan untuk
memastikan bahwa produk yang akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan sehingga pada
akhirnya dapat bermanfaat dan dapat digunakan dilapangan dalam proses pembelajaran. Pada
kegiatan studi pendahuluan, peneliti melakukan identifikasi masalah dan analisis masalah dengan
cara observasi ke sekolah dan melakukan wawancara analisis kebutuhan. Pada tahap ini
dilakukan pengumpulan informasi berupa angket wawancara terhadap guru dan angket
kebutuhan peserta didik. Wawancara dilakukan terhadap 2 orang guru kimia dan angket
diberikan kepada 30 orang siswa kelas XI di SMAN Kupang Timur. Setelah melakukan studi
pendahuluan dan mengumpulkan data, selanjutnya dilakukan penyusunan perangkat SSP yang
meliputi dua tahap yaitu perancangan dan pengembangan perangkat SSP. Setelah selesai pada
tahap ini maka akan dihasilkan perangkat SSP blended learning berbasis multiple representative yang
selanjutnya akan di sajikan atau dipresentasikan dalam kegiatan FGD ( Forum Group Disscussion).
Tujuan dilakukan FGD adalah untuk mendapatkan saran dan masukan dari para guru dan dosen
sebelum dilakukan tahap validasi oleh ahli. Dalam FGD ( Forum Group Disscussion) yang dilakukan
akan diperoleh masukan dan saran untuk perbaikan produk. Tahap selanjutnya setelah perbaikan
produk SSP adalah melakukan validasi ahli/pakar dan melakukan perbaikan kedua. Tujuan
dilakukan validasi untuk mengetahui validitas isi dari SSP yang dikembangkan peneliti. Dalam
proses ini juga diperoleh masukan dan melalukan revisi produk. Setelah proses perbaikan kedua
dilakukan dilanjutkan dengan pengujian perangkat SSP. Namun, dalam penelitian ini dibatasi
hingga tahap validasi perangkat SSP.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang telah peneliti laksanakan dengan tahapan DBR telah menghasilkan
produk SSP blended learning berbasis multiple representative pada materi sistem koloid.
Pengembangan SSP ini dilakukan pada materi sistem koloid dikarenakan materi tersebut sangat
kompleks, sehingga perlu dilakukan pengemasan materi dalam sebuah SSP yang menarik dan
berbeda dari perangkat pembelajaran pada umumnya. Hal ini didukung oleh penelitian yang
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dilakukan oleh Lolita et al [17] yang menyatakan bahwa salah satu cara untuk mempermudah
peserta didik dalam memahami isi materi ajar khususnya sistem koloid adalah dengan
membuat media yang mampu menggabungkan antara tulisan dengan gambar schingga materi
menjadi lebih jelas dan menarik. Gabungan dari tulisan, gambar, serta animasi cocok
digunakan sebagai media pembelajaran dalam materi sistem koloid. Penelitian lain dilakukan
oleh Marlis dan Dewi [18] tidak secara eksplisit menggunakan pendekatan multiple representasi,
namun e-modul yang dikembangkan dapat mencakup representasi makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik melalui media digital interaktif. Dengan demikian penggunaan
pendekatan multiple representative dan blended learning akan sangat membantu siswa dalam
mempelajari materi kimia dengan berbagai gaya belajar. Alasan mendasar pentingnya dilakukan
pengembangan pada RPP dan silabus di karenakan RPP dan silabus merupakan acuan mendasar
dalam proses pembelajaran [19]. Pembaruan terhadap modul dan LKPD sangat penting dilakukan
karena modul dan LKPD memiliki peranan penting baik bagi guru maupun siswa dalam
menunjang kegiatan belajar mengajar [20].
1. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan yang peneliti lakukan ditemukan bahwa siswa sebagai
pembelajar selalu mengikuti pola manajemen pembelajaran yang diatur guru, serta
membutuhkan sebuah media pembelajaran yang menarik dan berbeda dengan media-
media pembelajaran sebelumnya yang juga berkaitan dengan kehidupan sehari-hari agar
mudah di pahami siswa. Selanjutnya, siswa juga memerlukan suatu strategi pembelajaran
yang inovatif dan tidak monoton yaitu pembelajaran campuran (blended learning) agar
siswa tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran. Jika pembelajaran hanya dilakukan
secara tatap muka maka kebanyakan siswa kurang aktif dikarenakan proses atau kegiatan
pembelajaran hanya terjadi satu arah sedangkan apabila pembelajaran hanya dilakukan
secara online maka siswa biasanya kurang serius dalam mengikuti proses pembelajaran.
2. Perancangan dan Pengembangan Produk SSP
a. Tahap perancangan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan rancangan perangkat pembelajaran SSP
yang akan dikembangkan yaitu meliputi silabus, RPP, modul, LKPD dan soal evalusasi.
Rancangan/prototype dari produk SSP yang akan dikembangkan sama seperti
perancangan perangkat pembelajaran pada umumnya sebelum mengajar. Format-
format dan aspek yang terdapat dalam perangkat pembelajaran akan dimuat dalam SSP
yang di kembangkan peneliti. Namun, yang membedakan antara penelitian ini dari
sebelumnya adalah produk yang dirancang didesain menggunakan model pembelajaran
blended learning dan diajarkan dengan modul dan LKPD yang menggunakan pendekatan
multiple representative.
b. Tahap Pengembangan
1) Hasil Forum Group Disscussion (FGD)
Sebelum di validasi oleh ahli, produk yang telah dikembangkan selanjutnya
didiskusikan melalui forum group disccussion (FGD) melalui media zoom meeting.
Melalui FGD, peneliti memperoleh masukan dan juga saran lalu selanjutnya
melakukan revisi berkaitan dengan produk SSP yang dikembangkan oleh peneliti.
2) Hasil Produk SSP blended learning berbasis multiple representative
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clasroom ) siswa kehadirannya.
* Guru menyampaikan » Sizwa menyimak dan bersiap
bahwa selama untuk belajar
pembelajaran mandiri

siswa harus menyimak
materi dan  video vyang

diberikan guru

* Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
Seeking Information Seeking Information
(pencarian Informasi): (pencarian Informasi):

» Guru menyampaikan
wacana dengan menyajikan * Siswa menyimak dengan
informasi/fenomena koloid seksama wacana yang
dalam kehidupan sehari- disampaikan oleh guru dan
hari b‘erupa gambar I_mri.k:ul menjawab pertanyaan yang

diberikan guru

Gambar 4. Produk RPP

Amatilah representasi submikroskopilk dari
Prosedur Kerja percobazn yang anda lakulean di bawah ini
1. Siapkan 3 gelas kimia 250 m! dan isilsh masing.masing gelas kimia dengan 100 Madel (a) Campuran air dengan garam NaCl, (b) Campuran
ml aquades ‘air dengan susu bubuk, (¢) Campuran air dengan pasir
2. Tumbang masing.masing bahan (garam, susu bubuk dan pasir) menggunakan
neraca sebanyak 10 gr Cam
3. Campurkan 10 gr garam kedalam gelas kimin 1 puran air dengan garam NaCl
Camapurkan 10 gr susu bubuk kedalem gelas kimia 2
Campurkan 10 gr pasir kedalam gelas kimia 3
4. Aduklsh eetisp campuren menggunskan batang pengsduk
5. Diamkan campuran-campuran ffu dengan variasi waktu 5 menit, 10 ment, 15
menit dan 20 menit. Perhatikan dan catat pakah campuran stabil atau tidal
stabil pada mssing- masi
6. Saringlah ketiga campuran dengan kertas saring dan tampung hasil penyaringan Sotatan sk
dalam labu erlenmever. Amsti sdaksh recidu vang ikertat aring dan
amats warma. filtrat hasil penyaringan dalam labu erlenmeyer
Tabel Pengamatan Keterangan: = |
"
&€ o o Zat
- Zat pelatut terlant
Tuliskan hasil pengamatan yang anda “Air (H/0) =
amafi pada tabel i bawah ini!
Zampuran air dengan suru bubuk
L 4
R - Setelah diaduk
Tabel 1. Percobaan Perbedaan Larutan, Koloid Dan Suspensi [/ ) :>
Adr - garm Eeterangan -
act
Oxasein Emptany ®HO  Fase
i+ masn
texdispersi Fase
bubuk & Globuls lemak pendisperei
Air ¥ pasir

Gambar 5. Produk LKPD
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/]| KIMIA SMA/MA KELAS XI ///

Simak  penjelasan  ketiga jenis  sistem
dispersi lersebul secara makroskopis pada
tabel 1 berikut ini ya!

Tabel 1. Sistetn dispersi (larutan, sus|

| /]| KIMIA SMA/MA KELAS XI ///

sistem dispresi tersebut secara mikroskopis | -~ g=

Untuk  Memperjelas  perbedaan  ketiga ?

amatilah gambar berikut ini

[ o ¢)

©

Larutan  merupakan  campuran | Campuran gasan dan ait
Sejati antara zat padat atay zat cair
sebagai fase terdispersi dengan zat Vst
cair sebagai medium pendispersi
Pada larutan sejati fase terdispersi
lesebar  sempuma  dengan
medium pendispersmya sehmgga X e
tidak dapat dibedakan lagi Pendispersi  Terdispersi
Seognsl ::;;:;Z m::;h?m l:;“‘:;:; Gambar 4. perbedaan larutan, kolold suspenst
eagan  medivm  peadispersi lustrast submikroskoplk : Chem office proffesional
:;’:‘\::ubsxn:;;f’sf:sr:‘ am::;‘: Adapun ciri-ciri larutan, suspensi dan koloid di jabarkan dalam tabel 2 berikut ini
kedalum medium pendispersinya
Pada suspensi fase terdispersi dan Tabel 2. Ciri - Ciri Larutan, Koloid dan Suspensi
e ety Gt T R
dibedakan dengan jelay Sumber . dokumentasi penulis ‘Uknran.partikel: 0,1-1 nm | Ukscan.pastike): 1-100nm | Ukucat pasikek: > 100
Koloid Koloid adalah campuran yang | Campuran susu dan ait un
keadaannya terletak larutan dan o Homogen Teterogen sesam Heteam
suspensi. Pada koloid secara kasat Sevahdada
mata tidak dapat dibedakan antara . | — m Lt
fase terdispersi dan medium | | ¢ /[ o = - - s
pendipersi mamun jika diamat \ St 1Sl Tidk sl
dengan mikroskop ultra maka Seolah-alah banyaterdici | Dua fasa. Dua fasa
campuran ins bersifat heterogen ul dan sty G,
Sumber - dokumentast penults Tidak isar H Bisa disai

Gambar 6. Produk Modul Ajar

— —
fase terdispersi dan pendispersinya
. Pantikel zat yang terdispersi pada gambar (b) lebih kecil dari gambar (c), dan partikel
zat terdispersi pada gambar () lebih kecil dari gambar (b)

Amatilah gambar berikut untuk menjawab soal nomor 4 dan §

o

Anda diberi tugas olch guru untuk membedakan antara larutan, suspensi dan koloid.
Anda mengambil 3 macam campuran. Pada Campuran A penampilan fisiknya terlinat

® jemih, campuran B penampilan fisiknya keruh-jemih, dan campuran C penzmpilan
Alkohol fisiknya terlihat keruh Dari pernyataan diatas bagaimanaksh membedakan antara
@ A fanutan, suspensi dan koloid secara laboratorium?
a. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan memanaskan campuran menggunakan kaki
-y - tiga lalu di amati dan di diamkan selama 10 menit. Dari percobaan diatas maka
didapat baliwa campuran A merupakan koloid, campuran B suspensi dan campuran €
koloid
keterangan b. Cara yang dapat dilakukan untuk ketiga campuran terscbut yaitu &
&. P ; mendiamkan campuran tersebut dengan variasi waktu 5 menit, 10 menit dan 15 menit
- :ﬂ;f) Minyik Kemudian perhatikan apakah campuran stabil atau tidak pada masing-masing waktu.

Setelah itu lah ketiga campuran dengan kertas saring, amati adakah residu yang

tertinggal di kerias saring fersebut Dari percobaan diatas maka didapat bahwa

campuran A merupakan koloid, campuran B suspeast dan campuran C suspens

Cara yang dapat dilakukan untuk membedakan ketiga campuran tersebut yaitu dengan

‘mendiamkan campusan tersebut dengan variasi waktu 5 menit, 10 menit dan 15 menit

\ 3 Kemudian perhatikan apakah campuran stabil atau tidak pada masing-masing walktu.
= Setelah ity lah ketiga campuran dengan kertas saring, amati dakah residu yang

tertingeal di kertas saring tersebut Dari percobasn diatas maka didapat bahwa

campuran A merupakan lanutan, campuran B suspensi dan campusan C koloid

Gara yang dapat ilaukan adalah dengan memanaskan campuran menggunakan kaki

R

Keterangan -
qp  KawnCHENO:

a

- Air / H0

4. Usnian yang benar berdasarkan gamba sistem dispres 1ersebut yaira tiga lalu di amati dan di diamkan selama 10 menit. Dari percobaan diatas maka
a Larutan koloid suspensi didapat bahwa campuran A merupakan larutan, campuran B suspenst dan campuran C
b, Larutan suspensi koloid koloid

<. Koloid larutan. suspensi. e Semua jawaban benar

d. Suspensi Jarutan koloid

e Suspensikoloid farutan

Gambar 7. Produk Soal Evaluasi

3) Validasi Produk
Produk yang telah direvisi, selanjutnya dilakukan tahap validasi isi oleh 9 orang
ahli yaitu 2 orang ahli materi (dosen Kimia), 1 orang ahli media, 1 orang ahli
evaluasi, dan 5 orang ahli pendidikan yaitu guru yang memiliki masa kerja lebih
dari 15 tahun.

Tabel 2. Daftar Nama Validator

Nama Validator Ahli Profesi

Dr.rer.nat.Sri Mulyani, M.Si Evaluasi Dosen
Dr.Sri Retno Dwi Ariani,S.Si, M.Si Materi Dosen
Dr. Paed. Nurma Yunita Indriyanti, M.Si Media Dosen
Sevrinus M.D Kolo, S.Si, M.Si Materi Dosen
Yohanes W. Taus S.Pd Praktisi Guru
Rifany Florence Bessie,S.Pd Praktisi Guru
Laurensius Emilianus Seran S.Si Praktisi Guru
Tomaselo Aquino Sikar, S.Pd Praktisi Guru
Imigardis Sikas , S.Pd Praktisi Guru
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Maria dan Sri: Validitas Subject Specific...

Data yang diperoleh dalam validasi SSP blended learning berbasis multiple
representative ini berupa data kuantitatif yang merupakan hasil validasi dari validator
menggunakan skala likert. Kriteria validitas yang digunakan adalah validasi aiken.
Apabila indeks validitasnya lebih besar 0,72 maka instrumen tersebut dikatakan valid [15].
Rekapan hasil validasi draft produk SSP disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Rekap Hasil Validasi Aiken

Instrumen Indeks Validitas Kriteria
Silabus 0,83 Valid
RPP 0,88 Valid
Modul Ajar 0,79 Valid
LKPD 0,75 Valid
Soal Evaluasi 0,75 Valid

Berdasarkan rekapan hasil validasi ahli dapat dilihat bahwa hasil validasi instrumen
silabus, RPP, modul ajar, LKPD dan soal evaluasi lebih besar dari 0,72 dimana skor validitas isi
produk berkisar antara 0,75-0,88 sehingga produk SSP yang telah dikembangkan di nilai memiliki
validitas tinggi — sangat tinggi dan layak untuk digunakan pada skala luas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran SSP
berbasis blended learning berbasis multiple representative pada materi sistem koloid dinyatakan valid
dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Validitas tersebut ditunjukkan melalui
penilaian para ahli terhadap aspek SSP dengan mengintegrasikan teknologi yang mendukung
konsep kimia dengan representasi multipel (makroskopik, mikroskopik, dan simbolik). Validitas
isi produk diperoleh skor dengan rentang 0,75 - 0,88 dengan kriteria validitas tinggi — sangat
tinggi. Hal ini berarti nilai validitas isi lebih besar dari 0,72 dengan kriteria valid.
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